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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan teknik permainan gitar 
klasik yang digunakan dalam Rossiniana op.119 karya Mauro Giuliani. Penelitian 
ini difokuskan pada analisis teknik permainan untuk gitar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah partitur Rossiniane op.119 edisi Suvini Zerboni, sementara 
objek pada penelitian ini adalah teknik permainan gitar klasik dalam lagu 
Rossiniana op.119. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Keabsahan data pada penelitian ini digunakan triangulasi teknik. 
Data dianalisis dengan menggunakan model interaktif yang terdiri atas 
mendisplay data, mereduksi data, dan verification (kesimpulan). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik permainan gitar klasik yang 
digunakan dalam Rossiniana op.119 yakni; teknik arpeggio, teknik oktaf, teknik 
interval, dan teknik harmonic. Teknik Arpeggio merupakan teknik yang dominan 
digunakan dalam Rossiniana dan menjadi ciri khas dari karya tersebut. 
 
Kata Kunci : teknik permainan, gitar klasik, Rossiniana op.119, Mauro Giuliani. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Musik merupakan salah satu cabang seni yang erat hubungannya dengan 
indera pendengaran manusia. Banoe (2003: 288) mengatakan bahwa “musik 
adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai suara ke dalam 
pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami manusia”. Sedangkan menurut 
Jamalus (1988 : 1), ”musik adalah suatu hasil karya seni yang berbentuk lagu atau 
komposisi yang mengungkapkan perasaan atau pikiran penciptanya melalui 
unsur-unsur musik, yaitu: irama, melodi, harmoni, bentuk, dan struktur lagu serta 
ekspresi (dinamika) sebagai satu kesatuan”.Bunyi yang dihasilkan untuk 
mengungkapkan suatu gagasan dalam musik dapat berasal dari suara manusia 
atau berasal dari instrumen/alat musik. 
Gitar klasik merupakan salah satu instrumen/alat musik yang dapat 
menghasilkan bunyi dengan indah bagi penikmatnya, sehingga membuat sebagian 
orang ingin mempelajari gitar klasik. Menurut Wicaksono (1993: 117),  
“Seseorang dikatakan sebagai pemain gitar yang baik apabila mempunyai 
kemampuan-kemampuan antara lain sebagai berikut. 
(1) Cara duduk dan memegang gitar dengan baik, kelihatan rileks dan tidak 
kaku. 
(2) Mempunyai ketrampilan jari dengan bentuk posisi jari yang baik dan 
benar, sehingga kelihatan rapi. 
(3)Memproduksi nada dengan tone color yang baik sesuai dengan 
karakternya.” 
(4)Memainkan karya musik dalam ritme, tempo, dan durasi yang tepat. 
(5)Mengekspresikan karya musik yang dibawakan dengan baik dan benar.” 
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Semua pemain gitar klasik dapat memainkan Rossiniana no.1 op.119 karya 
Mauro Giuilani, akan tetapi, tidak semua pemain gitar klasik mampu memainkan 
lagu tersebut dengan sempurna. Hal ini disebabkan kurangnya skill yang dimiliki, 
serta kurangnya pengetahuan mengenai teknik permainan gitar klasik yang 
digunakan dalam lagu tersebut, sehingga akan mengalami kesulitan dalam 
memainkan bagian-bagian tertentu yang sulit untuk dimainkan jika tidak didukung 
oleh skill yang tinggi. 
Masa kepopuleran gitar ada pada saat seorang gitaris bernama Andreas 
Segovia mulai mensejajarkan gitar dengan alat musik lain pada saat itu. Menurut 
Summerfield (1982:197), “Andreas Segovia salah satu gitaris abad 20 yang pernah 
di kenal dunia, lahir di Granada 22 Februari 1893 dan meninggal di Madrid 2 Juni 
1987. Banyak musikus yang menilai bahwa sebuah gitar tidak mampu digunakan 
untuk memainkan karya musik klasik seperti piano dan biola. Berkat usaha gigih 
Segovia, kini gitar klasik mendapat tempat terhormat di panggung konser. Berkat 
kegeniusannya dan tekadnya yang luar biasa, sehingga gitar diterima sebagai 
instrumen yang sama pantasnya dengan berbagai instrumen orkestra lainnya“. 
Sejak saat itu hampir di seluruh dunia tiap institusi/akedemi musik mengajarkan 
gitar klasik sebagai salah satu kurikulumnya. 
Menurut Wikipedia di blog https://en.wikipedia.org/wiki/Mauro_Giuliani/ :  
 
“Mauro Giuliani merupakan salah satu komponis pada jaman Klasik yang 
berasal dari Italia. Mauro Giuliani adalah komposer sekaligus seorang 
guitar virtuosoyang lahir pada tanggal 27 Juli 1781 dan meninggal pada 
tanggal 8 Mei 1829. Giuliani dilahirkan di kota Bisceglie, kemudian pindah 
ke Barletta pada umur satu tahun bersama saudaranya yang bernama 
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Nicola. Alat musik pertama yang dipelajarinya adalah cello, kemudian 
mempelajari alat musik biola, setelah itu Giuliani mengabdikan dirinya 
untuk belajar alat musik gitar yang kemudian menjadi pemain gitar yang 
handal dalam waktu yang singkat. 
Karya-karya Mauro Giuliani telah mampu menggambarkan kejeniusan 
sebagai seorang komponis dan sebagai seorang guitar virtuoso.Dalam masa 
hidupnya, Giuliani telah menghasilkan banyak sekali karya yang dibuat 
untuk instrumen gitar. Mauro Giuliani merupakan seorang yang berani 
membuat komposisi berupa lagu, konserto, dan lagu yang berupa nyanyian 
opera yang telah dia salin ke dalam bentuk untuk instrumen gitar pada 
jaman transisi antara jaman Klasik menuju jaman Romantik, karena pada 
masa itu instrumen gitar termasuk instrumen yang kurang begitu populer. 
Karya-karya yang dihasilkan mempunyai karakter khas Mauro Giuliani, 
seperti: harmoni, progresi akor, dan teknik permainan gitar yang 
digunakan. 
Mauro Giuliani mempunyai seorang istri bernama Maria Giussepe dan 
mempunyai dua orang anak bernama Michael dan Maria. Pada musim 
panas 1806 Giuliani pergi ke Vienna (Austria) tanpa keluarganya. Di 
Vienna, Giuliani mulai mengenal gaya musik instrumental klasik,dan pada 
tahun 1807 mulai memperkenalkan komposisinya dalam gaya klasik. 
Perjalanan konsernya membawanya berkeliling ke seluruh Eropa dan selalu 
dipuja karena karya musik dan keahliannya bermain gitar. Pada abad ke 19, 
Giuliani menjadi terkenal seperti pemain– pemain musik dan komposer 
terbaik lainnya yang ada di Vienna yang 
pada saat itu merupakan pusat dari musik klasik.” 
 
Menurut Chiesa (1976: 2) “Mauro Giuliani menciptakan karya-karya yang 
berjudulRossiniana, diantaranya adalah Rossiniana op.119, op.120, op.121, 
op.122, op.123, dan op.124. Dari keenam karya tersebut, Guliani 
memasukan tema-tema yang terdapat pada karya-karya terkenal Rossini, 
diikuti dengan variasi dari komposisinya sendiri yang bergantian dengan 
bagian yang menimbulkan penjiwaan gaya vokal dan instrumental dari 
rekan-rekan senegaranya. Hasilnya adalah sebuah karya yang 
mengagumkan dengan keindahan dan penciptaan yang hebat, dan juga 
pertunjukan komposisi gitar yang berketerampilantinggi.” 
 
Rossiniana no.1 op.119  merupakan lagu untuk gitar yang dibuat oleh 
Mauro Giulliani, yang terdiri dari lima bagian, yaitu: bagian pertama  
introduzioneandantino (Otello), bagian kedua Andante grazioso (L’italiana In 
Algeri),bagian ketiga Maestoso (L’italiana In Algeri), bagian keempat Moderato 
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(L’italiana In Algeri), dan bagian kelima AllegroVivace (Armida).Bagian pertama 
disebut Otello, introduzione (andantino)“Otello yang artinya opera karya 
Giovanni Rossini berdasarkan karya Shakespeare, dibuat di Napels tahun 1816” 
(Banoe, 2003: 316). Bagian ini diawali dengan permainan yang lambat dengan 
dinamika forte. Tempo kadang cepat dan melambat, lalu kembali ke tempo 
semula. Bagian kedua  Andante grazioso (L’italiana In Algeri),L’italiana In 
Algeriyang berartiopera drama musik giocoso dalam dua tindakan yang 
dibawakan oleh Gioachino Rossini ke libretto italia, berdasarkan teks sebelumnya 
ditetapkan oleh Luigi Mosca. Grazioso yang berarti elegan, dalam bagian ini 
menggunakan tanda birama 6/8, pada awal dari bagian ini berirama seperti mars 
dengan banyak menggunakan teknikarpeggio,interval dan slur. Bagian ketiga 
disebut Maestoso(L’italiana In Algeri)yang berarti agung atau mulia, dibagian 
inidimainkan dengan tempo yang cukup cepat dengan menggunakan banyak 
teknik slur dan arpeggio.Bagian keempat disebut Moderato(L’italiana In 
Algeri)yang berartitempo sedang, dibagian ini menggunakan beberapa teknik slur 
dan jari p, i , m, a dimainkan secara bersama-sama.Bagian kelima disebut Allegro 
vivace(Armida).Banoe (2003: 31) mengatakan “armida yang berarti judul opera 
berdasarkan karya sastra Tasso dari Crusades berjudul Jerusalem Delivered.” 
Pada bagian tersebut menggunakan tempo vivace yang berarti sangat cepat, 
dengan menggunakan banyak teknik yang sesuai dengan ciri khas dari Mauro 
Guiliani yaitu  Arpeggio, apoyando, tirando, harmonic dan slur.  
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Mengacu pada penjelasan di atas mengenai karya Rossiniana no.1 op.119, 
serta kajian pentingnya suatu pemahaman mengenai teknik permainanRossiniana 
no.1 op.119 pada gitar klasik bagi masyarakat di lingkungan musik.Ketepatan 
nada-nada yang digunakan, serta banyaknya teknik-teknik permainan gitar yang 
terdapat dalam Rossiniana no.1 op.119 menyita perhatian siapapun yang 
memainkannya, akan tetapi, banyak pemain gitar klasik yang masih kesulitan 
untuk memainkan lagu tersebut karena kurangnya skill yang dimiliki, serta 
kurangnya pengetahuan mengenai teknik dalam memainkan gitar klasik. Hal 
tersebut yang membuat karya Rossiniana no.1 op.119 ini menarik untuk diteliti 
khususnya menyangkut masalah analisis teknik permainannya. 
 
B. Fokus Masalah. 
Berdasarkan judul penelitian serta latar belakang masalah yang telah 
diuraikan diatas,masalah difokuskan pada analisis teknik permainan lagu 
Rossiniana no.1 op.119 untuk gitar karya Mauro Giuliani. 
 
C. Tujuan Penelitian   
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan teknik-teknik gitar klasik yang 
digunakan dalam permainan lagu Rossiniana no.1 op.119 pada gitar karya Mauro 
Giuliani. 
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D.  Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi : 
1.Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, khususnya mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Seni Musik sebagai penunjang dalam mata kuliah Praktek 
Individual Mayor Gitar.                                                                          
2.  Penikmatmusik pada umumnya, sebagai acuan dalam pengenalan gitar klasik serta 
peningkatan apresiasi terhadap musik klasik  
 
E.   Batasan Istilah  
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, telah 
disimpulkan batasan masalah pada analisis teknik permainan gitar Rossiniana 
no.1 op.119 karya Mauro Giuliani. Untuk menghindari perbedaan pengertian 
dalam penelitian ini digunakan batasan istilah sebagai berikut: 
1. Tambajong (1992: 11) mengatakan “analisis adalahsuatu disiplin ilmiah 
antara ilmu jiwa, ilmu hitung, dan filsafat untuk menguraikan musik melalui 
rangkaian jalinan nada, irama, dan harmoni dengan membahas unsur gejala 
sadar dan tidak sadar pada kesatuan komposisi”. 
2. Teknik permainan: cara/teknik sentuhan pada alat musik atas nada tertentu 
sesuai petunjuk atau notasinya, seperti: legato, staccato, tenuto, slur, 
pizzicato, dan lain-lain (Banoe, 2003: 409). 
3. Rossiniana no.1 op.119 : sebuah lagu untuk alat musik gitar yang diciptakan 
oleh Mauro Giuliani. 
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4. Op atau opus: Pengelompokan karya komponis musik, petunjuk musik atau  
rangkaian karya cipta dalam suatu kondisi atau suatu proses (Banoe, 2003: 
311)
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A.  Analisis Teknik Permainan 
 1.  Analisis 
Poerwadarminta(2001:43)mengatakan bahwa analisis yaitu “penguraian 
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 
hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
pemahaman arti keseluruhan”. (KBBI, 2008: 60),analisis adalah 
“penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya 
dsb).”Wiradi (2009:20) menyatakan bahwa, “analisis adalah serangkaian 
perbuatan meneliti, mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk 
digolongkan serta dikelompokkan berdasarkan keterkaitan serta penafsiran 
makna dari setiap kriteria.”.Sementara itu Komarudin (2005:53), berpendapat 
bahwa “analisis adalah kegiatan mengenal tanda-tanda komponen, 
hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu 
keseluruhan yang terpadu.” 
 Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan 
cara untuk mengurai sesuatu secara teliti melalui proses pemeriksaan atau 
pengamatan untuk memperoleh hasil atau pemahaman secara keseluruhan 
dengan tepat. 
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2.   Pengertian dan penjelasan mengenai teknik permainan gitar klasik 
Menurut Banoe (2003: 409), teknik permainan adalah “cara/teknik 
sentuhan pada alat musik atas nada tertentu sesuai petunjuk atau notasinya, 
seperti: legato, staccato, tenuto, slurs, pizzicato, dan lain-lain.”Pendapat lain,  
Raporot (2002:23), teknik adalah suatu kumpulan dan perangkat hubungan 
satu sama lain. Tennant menyatakan bahwa dalam memainkan gitar klasik 
terdapat bermacam-macam teknik, yaituapoyando, tirando, tremolo, slur, 
barre, harmonic (1995:13).Menurut Oakes (2003:3) selain apoyando, tirando, 
slur, barre, dan harmonic, teknik permainan juga mencakup sikap duduk 
dalam bermain gitar, posisi tangan kanan dan tangan kiri. Sementara 
Parkening menyatakan bahwa apoyando, tirando, dan harmonic termasuk ke 
dalam teknik produksi nada (1997:14). 
Untuk dapat memainkan sebuah karya/kompisisi dengan baik, seorang 
pemain gitar klasik harus mengetahui serta menguasai beberapa faktor yang 
mempengaruhi permainan gitar klasik. Menurut Shearer (1990: 81) teknik-
teknik dalam bermain alat musik, antara lain: (1) speed, (2) power (3) tone 
colour (4) economic movement. Dalam kajian ini dilakukan dengan 
menganalisis 3 teknik permainan gitar meliputi: (1) speed dalam teknik 
arpeggio, slur dan interval (2) power dalam teknik pembagian suara antara  
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melodi utama dan iringan (3) tone colour dalam teknik petikan apoyando dan 
tirando. 
Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik permainan gitar 
klasik adalah cara-cara yang digunakan untuk memainkan sebuah karya musik 
dengan menggunakan instrumen gitar klasik sesuai dengan notasi  atau 
petunjuk yang tertulis dalam partitur. 
a. Sikap Duduk 
Gitar klasik akan lebih mudah dimainkan dengan posisi duduk, 
walaupun dewasa ini sudah banyak jenis gitar klasik yang dapat menggunakan 
strap sebagai alat bantu bagi pemain untuk bermain gitar dengan posisi 
berdiri, namun bermain gitar dengan posisi berdiri akan cepat membuat 
stamina pemain berkurang (Oakes, 2000:3).  
 
Gambar 1. Posisi duduk dan memegang gitar 
(Sumber : Koleksi Yanuar Pamungkas 2014) 
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b. Teknik Produksi Nada 
1) Petikan Apoyando(Rest Stroke) 
 
Apoyando adalah petikan bersandar, teknik ini adalah teknik yang 
dimainkan dengan tangan kanan. Setelah memetik senar, jarilangsung 
bersandar pada senar yang adadi atas atau di bawah senar yang telah dipetik 
sehingga memberikan karakter suara yang lebih kuat (Tennant, 1995: 
35).Untuk jari p bersandar di atas senar yang berada di bawah senar yang di 
petik, sedangkan jari i, m, dan a bersandar di bawah senar yang berada di atas 
senar yang di petik. (Contoh; apabila senar E di petik, maka jari p bersandar di 
senar A) 
Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
Gambar 2. Teknik petikan Apoyando 
(Sumber : Koleksi Bahar 2016) 
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2) PetikanTirando (Free Stroke) 
Tirandoatau petikan bebas. Setelah memetik senar jarip, i, m, dan a 
tidak bersandar pada senar yang ada di atas atau di bawah senar yang telah 
dipetik. Teknik petikan ini biasanya digunakan untuk memainkan akor atau 
arpeggio, arpeggio adalah akor yang dimainkan secara acak, sedangkan 
tirando merupakan teknik pada tangan kanan (Tennant, 1995:36). 
 
Gambar 3. Teknik petikan Tirando 
(Sumber : Koleksi Yanuar Pamungkas 2014) 
 
Teknik petikan tirando sering digunakan untuk memainkan akor, 
arpeggio,tremolo, dan harmonic. Berikut penjelasannya : 
 
a) Akor  
 
Menurut Kristianto (2007: 2), akor adalah “kesatuan bunyi dalam 
musik yang mengandung tiga not atau lebih”. Untuk memainkan akor 
dalam gitar, dilakukan dengan menekan nada-nada yang ada dalam 
akor yang dimainkan dengan tangan kiri, sementara itu jari-jari tangan 
kanan (p, i, m, dan a) memetik dawai secara bersamaan. Selain dengan 
cara dipetik, akor juga dapat dibunyikan dengan cara strumming 
(membunyikan beberapa senar sekaligus secara serentak dengan 
menggunakan jari atau alat petik lainnya).” 
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b) Arpeggio  
 
Menurut Kristianto (2007: 7), “arpeggio adalah akor yang dimainkan 
not per not secara berurutan dalam pola tertentu. Arpeggio berasal dari 
kata „arpa‟ atau harpa karena mirip dengan gaya petikan harpa. Untuk 
memainkannya dalam gitar, teknik arpeggio dilakukan dengan cara 
menggunakan petikan tirando pada tangan kanan secara bergantian 
antara jari p, i, m, a.” 
 
c) Tremolo  
Tremolo merupakan teknik memainkan nada yang sama dengan cepat dan 
berulang-ulang menggunakan jari a, m, i secara bergantian untuk menciptakan 
efek nada yang seolah memiliki sustainpanjang (Tennant, 1995:56). 
Cara memainkan teknik ini pada gitar yaitu dilakukan dengan cara 
memetik cepat pada satu senar dengan tiga jari secara berurutan yaitu 
a,m,iyang disertai iringan dengan petikan ibu jari pada senar yang berbeda. 
Berikut gambar bentuk notasi dari teknik tremolo dan petunjuk cara 
memetiknya dengan menggunakan jari p, a, m, i: 
 
Gambar 4. Bentuk notasi dari teknik tremolo 
(Sumber : Koleksi Yanuar Pamungkas 2014) 
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Selain teknik apoyando dan tirando, ada teknik lain untuk memberikan 
warna suara yang berbeda, yaitu teknik sul ponticello dan sul tasto.  Teknik 
sul ponticello dimainkan dengan cara memetik dengan posisi tangan kanan di 
dekat bridge, sedangkan teknik sul tasto dimainkan dengan cara memetik 
dengan posisi tangan kanan berada di ujung fingerboard sebelah kanan. 
d) Harmonic 
Harmonic adalah salah satu teknik yang dimainkan dalam permainan 
gitar. Terdapat dua tipe teknik harmonic, yaitu natural harmonic dan artificial 
harmonic (Vai, 1990:14). 
(1) Natural harmonic 
Natural harmonicadalah harmonik asli dan merupakan teknik harmonik 
yang mudah dimainkan pada open string.Suara yang jernih pada teknik ini 
umumnya dihasilkan pada fret ke 5, 7, 9, 12 dan 19.Cara memainkan teknik 
ini adalah dengan tidak terlalu keras menyentuh senar yang akan dibunyikan 
(Vai, 1990:14). 
 
Dengan kata lain, nada-nada yang dapat dimainkan dengan menggunakan 
teknik ini sudah tersedia secara otomatis di posisi ke 5, 7, 9, 12, dan 19. Untuk 
menghasilkan nada harmonik asli, jari tangan kiri yang digunakan untuk 
menekan nada pada kolom-kolom tersebut tidaklah terlalu keras dalam 
menekan senar karena jika terlalu keras menekan senar teknik ini tidak akan 
berhasil untuk dimainkan. 
 
15 
 
 
 
 
 
 
 
 
(2) Artificial harmonic 
Artificial harmonic adalah teknik harmonik buatan. Menurut Vai, cara 
memainkan teknik ini adalah dengan: 
Jari tangan kiri menekan nada yang ingin dimainkan sementara kedua 
jari tangan kanan membunyikan nada yang sama secara bersamaan 
dengan interval satu oktaf lebih tinggi dari nada yang ditekan oleh jari 
kiri (Vai, 1990:14). 
 
Berbeda dengan natural harmonic, pada artifical harmonic nada-nada 
yang dapat dimainkan dengan menggunakan teknik ini tidak tersedia secara 
otomatis di fretboard sehingga untuk memainkannya jari tangan kiri harus 
menekan nada yang diingikan pada fretboard bersamaan dengan jari tangan 
kiri memetik nada yang sama pada oktaf yang lebih tinggi. 
 
Gambar.5 Teknik Harmonic(Sumber : Koleksi Bahar 2016) 
e)Slur 
Slur adalah teknik memainkan nada secara bersambung. Ada dua macam 
teknik slur, yaitu slur naik (hammer on) atau disebut juga dengan pola slur 
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ascending dan slur turun atau disebut juga dengan pola slur descending. Slur 
adalah teknik untuk tangan kiri (Tennant, 1995:13). 
B.   Rossiniana Op.119 
Rossiniana merupakan kumpulan dari tema-tema Gioachino Rossini 
yang berupa lagu atau nyanyian opera dan masing-masing tema dibuat dalam 
bentuk variasi, Mauro Giuliani hanya menambahkan komposisinya sendiri 
dibagian Introduction dan coda.Mauro Giuliani mulai mengarang enam 
Rossiniana pada saat perjalanan pulang menuju Italia setelah jeda kegiatan 
panjang di Vienna, keenam Rossiniana tersebut  mulai dari Rossiniana op.119 
sampai dengan Rossiniana op.124, judul tersebut sebenarnya dinyatakan 
dalam bentuk jamak yaitu Le Rossinianedan kemudian dinyatakan dalam  
bentuk tunggal dengan judul Rossiniana. 
 
Chiesa (1976: 2), mengatakan “Keenam Rossiniana tersebut 
merupakan karya paling penting dalam genre pot-pourri dimana 
literatur gitar dapat menonjol. Dalam karya ini Guliani memasukan 
tema-tema yang terdapat pada karya-karya terkenal Rossini, diikuti 
dengan variasi dari komposisinya sendiri yang bergantian dengan 
bagian yang menimbulkan penjiwaan gaya vokal dan instrumental dari 
rekan-rekan senegaranya. Hasilnya adalah sebuah karya yang 
mengagumkan dengan keindahan dan penciptaan yang hebat, dan juga 
pertunjukan komposisi gitar yang berketerampilantinggi.” 
 
Lagu Rossiniana tergolong lagu yang sangat sulit untuk dimainkan, 
selain durasinya yang panjang dan teknik-teknik permainannya yang sulit, 
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lagu tersebut juga terdapat banyak dinamika yang harus dimainkan dengan 
benar. Jadi untuk memainkannya dibutuhkan keterampilan yang tinggi, dan 
sangat tidak mungkin apabila seorang yang masih pemula dalam bermain gitar 
mencoba lagu tersebut. 
 
C. Penelitian yang Relevan  
Analisis Teknik Transkrip Cohey Minami Pada Lagu Nocturne In E 
Flat Major, OP. 9, No.2 Karya Chopin Dari Piano Ke Gitar (Jatmiko, 2007). 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Observasi dilakukan 
dengan cara memainkan, mendengarkan, menganalisa, dan pencatatan 
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa teknik transkripsi yang digunakan Cohey dalam 
mentrsanskrip lagu Nocturne In E Flat Major, OP. 9, No.2 Karya Chopin 
adalah (1) merubah pitch (tinggi/rendahnya nada), (2) menambah/mengurangi 
nada, (3) merubah posisi nada akor, (4) memasukkan teknik permainan gitar. 
Untuk menjaga karakter lagu, Cohey mempertahankan melodi pokok dan 
teknik permainan arpeggio/permainan akor yang dipecah. Dalam membentuk 
permainan yang gitaristik/sesuai dengan karakter gitar, Cohey memasukkan 
teknik-teknik permainan gitar.  
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Analisis Pelajaran Permainan Melodi Interlude Gitar Elektrik Troy 
Stetina (Ridansyah: 2000). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
sistem nada dan teknik-teknik yang digunakan Troy Stetina dalam membuat 
komposisi melodi interlude gitar elektrik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sistem nada dan teknik permainan melodi interlude gitar Troy Stetina 
lebih mudah dicerna. Pada penelitian ini penulis mengambil 5 buah sampel 
lagu dari buku terbitannya. Teknik permainan yang digunakan adalah hammer 
on dan pull off, bending, vibrato, muting, artificial harmonic, slide, right hand 
fretting, serta ring together. 
Dari kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian tentang Rossiniana op.119, yaitu: 
1) Persamaan yang terdapat antara skripsi karya Jatmiko dengan penelitian 
tentang karya Rossiniana no.1 op.119 adalah mengenai pembahasan 
teknik permainan gitar klasik, sedangkan perbedaannya terdapat pada 
pendalaman materi tentang teknik permainan gitar karena perbedaan 
analisis, yaitu analisis teknik transkrip dengan analisis teknik permainan. 
2) Persamaan yang terdapat antara skripsi karya Ridansyah dengan 
penelitian tentang karya Rossiniana no.1 op.119 adalah mengenai 
pembahasan teknik permainan gitar, sedangkan perbedaannya terdapat 
pada jenis instrumen yang digunakan yaitu instrumen gitar elektrik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini berupaya mendeskripsikan mengenai analisis teknik 
permainan lagu Rossiniana no.1 op.119 untuk gitar karya Mauro Giuliani 
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut sugiyono (2010: 
15) metode penelitian kualitatif adalah  
“metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi”.  
 
 Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen. Untuk dapat 
menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan 
yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan 
mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.  
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, 
suatu data yang mengandung makna.Data yang pasti merupakan suatu nilai di 
balik data yang tampak. Penelitian kualitatif yang mendalam yang mampu 
mengkonstruksikan hubungan antar fenomena dapat menggunakan statisik 
untuk mengetahui hubungan antar fenomena tersebut, sehingga metode 
kualitatif tidak menolak penggunaan angka dan teknik statistik untuk 
penyajian data dan analisis. 
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B. Penentuan Objek Kajian  
Objek kajian dalam penelitian ini adalah Rossiniana no.1 op.119 untuk 
gitar karya Mauro Giuliani, ditinjau dari teknik–teknik permainan gitar klasik 
yang digunakan untuk memainkan karya tersebut. 
 
C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 
partitur/full score Rossiniana no.1 op.119 karya Mauro Giuliani edisi Survini 
Zerboni-Milano revisione e diteggiaturaRuggero Chiesa dalam buku Per 
Chitarra, CD/video rekaman, buku–buku referensi yang memuat tentang 
teknik-teknik permainan gitar klasik, dan wawancara dengan informan yang 
menguasai teknik permainan gitar klasik. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, sehingga 
instrumen penelitian pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Maksudnya, 
data sangat bergantung pada validitas peneliti dalam melakukan pengamatan
21 
 
 
 
 
 
 
 
 
langsung ke lokasi penelitian. Sebagai instrumen penelitian, sebelum melakukan 
penelitian perlu dilakukan berbagai langkah penelitian yaitu membuat 
perencanaan penelitian dan tahap-tahap penelitian. Adapun tahap-tahap 
penelitian meliputi: penentuan tanggal dan waktu penelitian, penentuan fokus 
penelitian, penentuan metode penelitian, penentuan sumber informasi, penentuan 
teknik pengumpulan data, dan penentuan metode analisis. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara pengamatan dan pendengaran melalui video, analisis partitur, dan 
praktek. Pendekatan tersebut melalui partiturRossiniane op.119edisi Survini 
Zerboni-Milanorevisione e diteggiatura Ruggero Chiesadalam buku Per 
Chitarraserta buku Esercizio Per La Chitarra Op. 48 karyaMauro Giuliani, 
Learning The Classic Guitar Part one and Part Three karya Aaron Shearer, 
Classical Guitar Method Vol. 1 karya Christopher Parkening, Gitarpedia 
karangan Jubing Kristianto, dan dari hasil wawancara terhadap informan 
mengenai teknik permainan gitar klasik. 
Metode yang digunakan dilakukan dengan 3 cara, yaitu: 
1. Observasi  berperanserta atau partisipatif (Participant observation) 
Sugiono (2010: 204) mengatakan bahwa 
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“dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Sambil melakukan pengamatan, penelitian ikut melakukan apa yang 
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 
observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, 
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku 
yang nampak”. 
 
Sugiyono menambahkan (2005: 65) bahwa observasi dapat digolongkan 
menjadi empat, yaitu partisipasi pasif, partisipasi moderat, observasi yang terus  
terang dan tersamar, dan observasi yang lengkap, berikut penjelasannya : 
 
a. Partisipasi pasif: peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
b. Partisipasi moderat: terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi 
orang dalam dengan orang luar. 
c. Partisipasi aktif: peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh nara 
sumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap. 
d. Partisipasi lengkap:peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa 
yang dilakukan sumber data”. 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknikpengumpulan data dengan cara observasi partisipasif lengkap. Media yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain: score/partitur musik Rossiniana no.1 
op.119, video rekaman, serta beberapa buku penunjang yang digunakan untuk 
membantu proses analisis karya tersebut. 
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2. Wawancara 
Wawancara ditujukan untuk memperoleh data secara maksimal.  
Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada pihak yang informan dalam hal 
teknik permainan gitar klasik. Sugiyono (2010: 194) mengatakan bahwa  
“wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit”. 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan 
dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan 
telepon (Sugiyono, 2010: 194). Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara tidak terstruktur. Sugiyono (2010: 197) mengatakan bahwa 
wawancara tidak terstruktur adalah “wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya”.  
Dalam sebuah wawancara, terdapat beberapa pertanyaan yang diajukan 
kepada informan untuk menunjang pembahasan mengenai analisis teknik 
permainan gitar pada Rossiniana no.1 op.119 karya Mauro Giuliani. Peneliti 
melakukan wawancara dengan memilih informan yang dipandang mampu 
memberikan data akurat, yaitu Bpk. Drs. Royke B Koapaha, M.Sn dan Bpk. 
Rahmat Raharjo, S.Sn. Sebelumnya peneliti merancang pedoman wawancarayang 
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akan ditanyakan mengenai teknik permainan gitar, adapun pedoman tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel. Pedoman wawancara 
 Aspek Pertanyaan 
 
 
 
 
 
Teknik  Teknik permainan apa saja yang digunakan pada 
laguRossiniana op.119? 
 Bagaimana cara memainkan teknik tersebut? 
 Apa manfaatnya setelah memainkan teknik 
tersebut? 
 Apakah durasi dan jumlah latihan teknik 
berpengaruh pada kualitas permainan saat 
memainkan Rossiniana op.119? 
 
3. Praktik 
Praktik dilakukan dengan cara memainkan bagian I, II, III, IV, dan V 
Rossiniana no.1 op.119 karya Mauro Giuliani. Praktik bertujuan untuk 
menganalisis secara langsung teknik memainkan gitar apa saja yang digunakan 
dalam Rossiniana no.1 op.119, sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan 
mengenai teknik-teknik yang digunakan dalam karya tersebut. Praktik secara 
langsung juga berfungsi sebagai teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
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mencari pokok-pokok masalah yang berkaitan tentang teknik-teknik gitar yang 
sulit dimainkan dalam Rossiniana no.1 op.119, serta dapat berfungsi sebagai salah 
satu cara untuk mencari solusi terhadap teknik-teknik gitar yang sulit tersebut. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Suharsimi (2006:158), adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, dan agenda. Dokumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa partitur lagu Rossiniana op.119, rekaman audio, video lagu 
Rossiniana op.119 yang dimainkan oleh gitaris-gitaris klasik dunia seperti 
Isabella Selder dan Julian Bream, lalu berupa foto contoh permainan teknik gitar 
klasik. Sifat utama data ini tak terbatas ruang dan waktu, maka dengan dokumen-
dokumen tersebut peneliti akan mengumpulkan data dengan cara melihat, 
mengamati, menganalisis, dan mengolah data tersebut dalam penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data 
sehingga hipotesis dapat dianalisis lebih lanjut. Sugiyono (2010: 335) mengatakan 
bahwa 
“...analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang 
dirumuskan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara 
berulang-ulangsehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah 
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hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 
terkumpul.” 
 
Menurut Moleong (2007: 247), “proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dan 
sebagainya”. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan melalui teknik 
pengumpulan buku-buku, CD/video rekaman, dan wawancara terhadap informan. 
Analisis data penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu analisis data 
spesifik dari lapangan menjadi unit-unit dan dilanjutkan dengan kategorisasi. 
Analisis dari data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis 
yang diolah sehingga menjadi hipotesis yang sesuai dengan objek penelitian 
yaitu Rossiniana no.1 op.119 karya Mauro Giuliani. Menurut Santana (2007: 48), 
“proses analisis induktif memolakan penulis memaknakan temuan studinya 
berdasarkan subjek penelitian dan kerangka subjektif penulis itu sendiri”. 
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini di analisis secara deskriptif 
kualitatif, yaitu data yang telah didapatkan dianalisis dan dideskripsikan dengan 
kenyataan yang ada, tujuannya yaitu untuk mendeskripsikan secara kompleks 
teknik permainan gitar yang digunakan dalam Rossiniana no.1 op.119 karya 
Mauro Giuliani. Berdasarkan konteks dalam penelitian ini, maka analisis yang 
dipergunakan adalah analisis kualitatif deskriptif, karena penelitian ini bertujuan 
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untuk mendeskripsikan teknik permainan gitar pada Rossiniana no.1 op.119 
karya Mauro Giuliani. 
G. Keabsahan Data 
Untuk mengecek keabsahan data penelitian maka trianggulasi diperlukan 
dalam penelitian ini. Menurut Moleong (2007:330), “triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu.” Triangulasi bertujuan bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa 
fenomena yang ada, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap 
apa yang telah ditemukan (Sugiyono, 2006:217).  
Tahap yang digunakan pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
membandingkan data hasil observasi dan studi dokumentasi dengan hasil 
wawancara. Melalui teknik ini validitas data akan lebih terjamin. 
Trianggulasi teknik dapat ditunjukkan pada gambar 6. 
Wawancara 
 
 
 
          Studi Dokumentasi   Observasi Partisipan 
 
Gambar 6. Trianggulasi teknik (Moleong, 2007:331).
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BAB IV 
ANALISIS TEKNIK PERMAINAN “ROSSINIANA NO.1 OP.119” KARYA 
MAURO GIULIANI 
 
A. Deskripsi Penggunaan Teknik Permainan Gitar Klasik PadaLagu 
RossinianaOp.119 Karya Mauro Giuliani 
Rossiniana no.1 op.119merupakan sebuah karya berupa lagu untuk 
instrumen gitar yang dibuat untuk menunjukkan kepiawaian seseorang dalam 
bermain gitar. Ada banyak teknik permainan gitar yang terdapat dalam karya 
ini. Untuk dapat memainkan karya ini, seseorang harus mengetahui dan 
menguasai teknik-teknik dalam permainan gitar klasik.  
Dalam lagu Rossiniana no.1 op.119 terdapat beberapa teknik gitar yang 
digunakan yakni, teknik Apoyando, Tirando, Arpeggio, Slur, dan Harmonic. 
Meskipun teknik tersebut masih tergolong standar, namun Giuliani sangat 
pandai dalam mengolah teknik-teknik tersebut sehingga sulit untuk dimainkan 
dengan baik. Selain beberapa teknik tersebut, ada hal lain yang harus 
diperhatikan untuk mencapai kesempurnaan dalam memainkan teknik tersebut 
diantaranya adalah cara menghasilkan speed, tone colour, dan power yang 
baik supaya dapat digunakan untuk menunjang teknik permainan yang ada 
dalam Rossiniana no.1 op.119. Berikut adalah analisis mengenai teknik-teknik 
gitar klasik yang digunakan dalam lagu Rossiniana no.1 op.119. 
Dalam wawancara dengan Rahmat Raharjo pada tanggal 19 Mei 2014, 
beliau mengungkapkan; 
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“Menurut saya, jika saya ditanya teknik apa saja yang digunakan disitu 
ya seperti yang kamu bilang (slur, apoyando, tirando, harmonic, interval) 
yang jelas kalau tangan kanan ya ada permainan arpeggio, arpeggio ada 
macam-macam, ada yang model tremolo, ada yang model interval, ada yang 
model scale ya sedikit. hmm kurang lebih begitu.” 
 
Dalam bermain gitar klasik untuk memproduksi nada terdapat beberapa 
cara dengan menggunakan teknik petikan, salah satunya adalah menggunakan 
teknik Apoyando. Teknik Apoyando biasanya digunakan untuk memainkan 
melodi-melodi tunggal tanpa iringan akor maupun harmoni.Adapun cara 
memainkan teknik ini adalah dengan menyandarkan jari yang telah digunakan 
untuk memetik senar pada senar yang ada di atas maupun di bawahnya. 
Dalam karya ini teknik Apoyando terbilang jarang digunakan karena sebagian 
besar melodinya terdapat diantara pola permainan akor, sehingga apabila 
dimainkan menggunakan teknik ini akan mematikan bunyi akor sebagai 
pengiring dari melodi. 
 Birama 21 sampai 2322 
  
Gambar 7. Birama 21 sampai 23 
Sumber : (Giuliani, 1976: 2) 
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Seperti yang terlihat pada gambar 7, pada birama 21 sampai 23teknik 
Apoyando (lingkaran merah) digunakanuntuk menghasilkan bunyi yang lebih 
keras dan jelas. Teknik inisecara otomatis digunakan ketika memainkan nada 
pertama pada birama ini (lingkaranbiru) karena dimainkan secara bersamaan 
di dua senar berbeda yang berdekatan jaraknya (double stroke) yaitu di senar 5 
dan senar 3. Walaupun terdapat satu nada sebagai iringan, melodi tersebut 
dapat dimainkan dengan teknik Apoyando tanpa mematikan sustain dari nada 
pengiringnya, karena melodi terdapat disenar ke 3 sementara pengiringnya 
terdapat pada senar ke 5.  
Di bagian lain dalam laguRossiniana Op.119 teknik 
Apoyandodigunakan sebagai awal dari permainan pola Arpeggio. Seperti yang 
terlihat pada gambar 8, yaitu pada birama 104 sampai 107. 
 Birama 104 sampai 107 105 
  
Gambar 8. Birama 104 sampai 107  
Sumber : (Giuliani, 1976: 5) 
 
31 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masih sama seperti birama 21, pada birama tersebut teknik Apoyando 
yang digunakan bersifat double stroke (lingkaran berwarna merah), sedangkan 
pada birama 104 sampai 107 setelah memainkan teknik Apoyandolangsung 
disusul dengan pola permainan Arpeggio, sehingga sulit untuk menjaga 
artikulasi nada ketika dimainkan dalam tempo cepat. 
 Kombinasi antara petikan Apoyando dan Tirando dengan pola 
Arpeggio menjadi tantangan tersendiri yang harus dikuasai oleh gitaris klasik 
untuk dapat memainkan bagian tersebut dengan baik. Untuk mengatasi bagian 
sulit tersebut dapat dilakukan dengan cara melatihnya dalam tempo lambat 
terlebih dahulu dan memainkannya secara berulang-ulang agar bunyi yang 
dihasilkan mempunya warna suara (tone colour) yang baik, terutama pada 
nada yang dimainkan menggunakan teknik Apoyando. 
Teknik lain yang digunakan dalam lagu Rossiniana Op.119 ialah teknik 
Tirando. Cara memainkan teknik ini yaitu dengan tidak menyentuhkan  jari 
yang digunakan untuk memetik pada senar yang ada di atasnya. Dengan kata 
lain setelah digunakan untuk memetik senar jari tersebut tidak menyentuh 
pada senar berikutnya. Dalam memainkan lagu Rossiniana Op.119 dapat 
dikatakan teknik ini sangat sering digunakan untuk bermain Akor ataupun 
permainan dalam bentuk interval. Kita bisa lihat pada birama 178 sampai 183. 
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 Birama 178 sampai 183179 
  
Gambar 9. Birama 178 sampai 183 
Sumber : (Giuliani, 1976: 11) 
 
Jika kita lihat pada birama 178 sampai 183, petikan Tirandopada 
lingkaran warna merah digunakan untuk memainkan akor dan interval. Hal ini 
senada yang dikatakan Royke dalam wawancara pada tanggal 15 Mei 2014 
mengatakan pada birama 178 sampai 183 teknik permainan tersebut 
didominasi bentuk intervalterts. 
Royke juga menambahkanseorang pemain gitar harus mampu 
mengembangkankecepatan perpindahan jari kiri dalam memainkan teknik 
interval terts dan dapat dilatih dengan cara: 
1) Memainkan tangga nada interval terts,dengan nilai nada 1/4 
menggunakan penjarian yang terdapat pada score dibawah ini. 
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Gambar 10. (Sumber : Koleksi Yanuar Pamungkas) 
2) Memainkan tangga nada interval terts,dengan nilai nada 1/8. 
 
Gambar 11. (Sumber : Koleksi Yanuar Pamungkas) 
3) Memainkan tangga nada interval terts, dengan nilai nada 1/16. 
 
Gambar 12. (Sumber : Koleksi Yanuar Pamungkas) 
Kemudian teknik permainan gitar klasik lainnya yang digunakan 
dalam lagu Rossiniana Op.119 ialah teknik Slur, teknik Slur adalah teknik 
memainkan nada secara bersambung dengan satu kali petikan.Ada tiga 
macam jenis Sluryang masing-masing memiliki cara berbeda dalam 
memainkannya. 
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Jenis Slur yang pertama yaitu Hammer on/ascending slur (memainkan 
nada yang dimulai dari nada rendah ke nada yang lebih tinggi secara 
bersambung dengan cara mengetukkan jari yang sedang tidak digunakan 
untuk menekan senar ke arah nada yg akan dimainkan), jenis Slur ini 
terdapat  pada biramaberikut: 
Birama 22 
 
Gambar 13. Birama 22 Hammer on/ascending 
Sumber : (Giuliani, 1976: 2) 
 
Pada bagian yang ditandai dengan lingkaran warna merah dikatakan 
teknik Slur Hammer on karena nada pertama lebih rendah dari nada 
berikutnya, nada pertama dimainkan dengan menggunakan jari tengah (2)  
lalu jari manis (3) mengetukan ke nada berikutnya. 
Kemudian jenisSlur yang kedua adalah pull of/descending slur 
(memainkan nada yang dimulai dari nada tinggi ke nada yang lebih rendah 
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secara bersambung dengan cara menarik jari yang sedang digunakan untuk 
menekan senar ke arah bawah). 
 Birama 190 sampai 194191 
  
Gambar 14. Birama 190 sampai 194 pull of/descending 
Sumber : (Giuliani, 1976: 12) 
 
 
Kita bisa lihat pada lingkaran warna merah nada pertama dimulai dari 
nada yang paling tinggi, sehingga nada tersebut harus dimainkan 
menggunakan pull of/descending slur. 
Yang ketiga adalah jenis Slurhammer on and pull of/ascending-
descending(memainkan nada yang dimulai dari nada rendah yang kemudian 
disambung dengan mengetukkan jari yang sedang tidak digunakan untuk 
menekan senar ke arah nada yang lebih tinggi dan setelah menekan senar jari 
tersebut langsung ditarik ke arah bawah tanpa memetik senar kembali). Kita 
bisa lihat pada birama 168. 
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 Birama 168 sampai 170169 
  
Gambar 15. Birama 168 sampai 170 hammer on and pull of/ascending-descending. 
Sumber : (Giuliani, 1976: 11) 
 
Seperti yang kita lihat pada birama 168 sampai 170 (lingkaran warna 
merah) menggunakan teknik hammer on and pull of/ascending-descending 
Slur. Jika kita memainkan bagian tersebut, hanya dengan sekali petik bisa 
menghasilkan 4 nada dalam sekaligus, dikarenakan menggunakan teknik Slur 
yang diutamakan pada kekuatan tangan kiri untuk memainkannya. 
Teknik permainan gitar klasik berikutnya pada lagu Rossiniana Op.119 
ialah Teknik harmonic. Teknik Harmonic dalam permainan gitar adalah 
teknik yang dimainkan dengan cara menyentuh atau mengambang pada salah 
satu senar atau lebih yang bersamaan dengan petikan. Biasanya nada-nada 
harmonicjika dimainkan dengan menggunakan gitar tanpa menekan senar atau 
yang sering kita kenal dengan istilah natural harmonic berada di posisi 4, 5, 7, 
9, 12, 16, dan 19. 
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Teknik harmonictermasuk teknik yang sangat sulit dimainkan karena 
membutuhkan gerakan dan sentuhan yang sangat hati-hati pada dawai gitar 
saat memainkannya. Jika pada saat dimainkan posisi jari bergeser dari titik 
yang diharapkan, maka nada harmonic tersebut akan berbunyi tidak sempurna 
bahkan tidak bunyi sama sekali. 
Dalam lagu Rossiniana no.1 op.119, teknik harmonic digunakan untuk 
menghasilkan nada-nada yang lebih tinggi, bahkan 1 oktaf dari nada yang 
ditekan oleh jari tangan kiri atau lebih dikenal dengan istilah artificial 
harmonic. Untuk memainkannya, tangan kanan melakukan dengan jari 
imenyentuh senar pada posisi 1 oktaf lebih tinggi dari senar yang ditekan jari 
tangan kiri, kemudian dipetik dengan jari a, serta ketepatan posisi pada jari 
tangan kiri dalam menekan dawai perlu diperhatikan sehingga dapat 
menghasilkan suara yang baik dan jelas. Berikut merupakan bagian harmonic 
di dalam lagu Rossiniana no.1 op.119: 
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Birama 54 sampai 67 57 
 
Gambar 16. Birama 54 sampai 67 Teknik Harmonic 
Sumber : (Giuliani, 1976: 3) 
 
Birama 54 sampai 67 adalah satu-satunya bagian yang menggunakan 
teknik harmonic dalam lagu Rossiniana no.1 op.119, namun bagian tersebut 
tidak terlalu sulit untuk dimainkan karena hanya menggunakan satu  senar 
dalam memainkannya, tidak seperti yang terdapat dalam lagu-lagu lain yang 
menggunakan teknik harmonic dengan perpaduan bass.  
Pada birama tersebut dibutuhkan kebiasaan pergerakan atau perpindahan 
posisi pada jari tangan kiri, hal ini disebabkan terdapat perpindahan posisi 
yang cukup sulit jika tidak terbiasa memainkannya. Pada lingkaran warna 
merah, dibirama tersebut semula berada pada posisi 1 dan dimainkan dengan 
menggunakan teknik petikan harmonic, dan kemudian disusul dengan 
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menggunakan teknik petikan tirando yang dimainkan pada posisi 5. Lalu pada 
lingkaran warna biru teknik harmonic dimainkan dari posisi 2 dan selesai di 
posisi 1, kemudian disusul dengan petikan tirando yang berbentuk akor. 
Lingkaran warna hijau dimulai dari teknik petikan harmonic pada posisi 2 dan 
diakhiri dengan petikan tirando yang berbentuk akor B Mayor. 
Dalam birama tersebut dapat diatasi dengan cara menghafal posisi satu 
oktaf lebih tinggi, sehingga pada saat memainkan teknik harmonic tersebut 
tidak meleset dan dapat bermain dengan sempurna. Hal ini lalu diperkuat oleh 
Rahmat dalam wawancara yang mengatakan untuk melatih teknik harmonic 
dalam lagu tersebut dapat dilakukan dengan cara melatih bagian tersebut 
secara terus menerus, dan bisa juga dengan cara membuat etude sendiri atau 
mencari etude yang berhubungan dengan teknik harmonic. 
Berikut etude yang menunjang teknik permainan harmonic pada gitar, 
khususnya teknik artificial harmonic. 
 
Gambar 17. Etude M.Ludenhoff 
(Sumber : Ludenhoff, 2014: 1) 
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Teknik permainan gitar berikutnya ialah teknik Arpeggio. Teknik 
Arpeggio adalah teknik yang dimainkan atau dipetik secara berurutan dan 
biasanya berbentuk akor yang terurai secara bersamaan. Dalam Rossiniana 
no.1 op.119 terdapat bagian-bagianyang menggunakan teknik arpeggio, 
diantaranya; 
Birama 349 sampai 354350 
  
Gambar 18. Birama 349 sampai 354 Teknik Arpeggio 
Sumber : (Giuliani, 1976: 21) 
 
Birama 349 sampai 354Rossiniana no.1 op.119 merupakan salah satu 
bagian yang sulit untuk dimainkan, hal ini disebabkan karena terdapat nada-
nada 1/16 yang memerlukan kecepatan dalam memainkannya. Pada birama 
349 dan 350 terdapat posisi yang melompat dari posisi 1 ke posisi 3, dan pada 
birama 351 dan 352 melompat dari posisi 1 ke posisi 8 sehingga cukup sulit 
dimainkan dalam tempo yang cepat, selain itu, pada birama 349 sampai 354 
terdapat arpeggio dengan nilai nada 1/16 yang memerlukan kecepatan tangan 
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kanan dalam memainkannya. Pernyataan tersebut diperkuatoleh Rahmat pada 
wawancara tanggal 19 Mei 2014: 
“bagian tersebut merupakan teknik arpegio yang cukup sulit 
dimainkan,untuk mengatasi bagian yang sulit tersebut dapat dilakukan 
dengan cara mulailah dengan cara memainkan tangga nada diatonis 
mayor dan minor harmonis 3 oktaf  dari posisi II(F#) hingga posisi 
VII(B), gunakan petikan tirando dengan menggunakan jari tangan 
kanan secara bergantian antara jari i-m, i-a, m-a dengan tempo lambat 
terlebih dahulu, kemudian dilakukan secara berulang-ulang hingga 
mencapai tempo cepat, memainkan etudeOp.1a no.33 dan 34 Mauro 
Giuliani untuk melatih arpeggio.” 
Berikut adalah etude untuk melatih teknik Arpeggio; 
 
 
 
 
Gambar 19. Etude Op.1a no. 33 dan 34 Mauro Giuliani 
(Sumber :Giuliani, 2014: 4) 
 
Selain berlatih etudeOp.1a no. 33 dan 34 Mauro Giuliani, kita juga 
harus memainkan bagian tersebut dengan fingeringatau penjarian yang tepat 
sesuai dengan partitur yang telah ditentukan secara berulang-ulang hingga 
hafal dan mencapai permainan yang bersih. 
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 Birama 377 sampai 383379 
  
Gambar 20. Birama 377 sampai 383 
Sumber : (Giuliani, 1976: 23) 
 
Birama 377 sampai 383 menggunakan teknik petikan Tirando, teknik 
permainan tersebut didominasi bentuk oktaf secara berurutan, dan 
memainkannya memerlukan ketepatan jari tangan kiri, karena terdapat nada-
nada yang melangkah secara berurutan. Bagian ini merupakan salah satu 
bagian yang sangat sulit untuk dimainkan, disebabkan karena posisi yang 
digunakan untuk memainkan nada-nada dalam birama tersebut adalah posisi-
posisi tinggi yang sulit untuk dimainkan. 
Rahmat dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 19 Mei 2014 
mengatakan bahwa; 
“pada bagian itu, mungkin kamu bisa latih dengan membuat etude sendiri 
yang berhubungan dengan oktaf dan dilatih secara terus menerus pada 
bagian yang sulit tersebut, kalau bisa ratusan kali dicoba, pasti tangan 
akan terasa ringan dan terbiasa.” 
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Pada birama 377 sampai 383 dimainkan dari posisi 1 yang kemudian 
melangkah secara berurutan ke posisi 4, pergerakan tersebut merupakan 
perpindahan yang sangat sulit untuk dilakukan oleh seorang pemain gitar 
klasik. 
Birama 394 sampai 398 395 
 
Gambar 21. Birama 394 sampai 398 
Sumber : (Giuliani, 1976: 24) 
 
Pada birama 394 sampai 398 (lingkaran warna merah) dimainkan dari 
posisi 1 yang kemudian melangkah secara berurutan hingga posisi 12 
dengan menggunakan petikan Tirando, pada bagian ini sangatlah 
berbahaya jika tidak melatih teknik Tirando dengan baik, karena jika 
terpeleset sedikit akan sangat mempengaruhi pada kelanjutan nada 
berikutnya dan akibatnya akan terdengar tidak sempurna. Bagian tersebut 
butuh kecepatan tangan dan keakuratan penempatan pada jari tangan kiri, 
sehingga seorang pemain gitar klasik harus melatih secara terus menerus 
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pada bagian tersebut, selain itu untuk melatih bagian yang sulit tersebut 
kita harus berlatih menggunakan etude, terutama yang berkaitan dengan 
teknik oktaf. 
 Birama 273 sampai 276274 
  
Gambar 22. Birama 273 sampai 276 
Sumber : (Giuliani, 1976: 17) 
 
Birama  273 sampai 276 merupakan bentuk interfal yang dimainkan 
menggunakan teknik Tirando, adapun yang berperan sebagai iringan, 
dimana melodi-melodinya terletak di bass. Kita dapat melihat lingkaran 
yang berwarna merah merupakan bentuk interval yang berperan sebagai 
iringan, dan lingkaran yang berwarna hijau merupakan bass yang berperan 
sebagai melodi. 
Birama 273 sampai 276 cukup sulit untuk dimainkan karena kita 
harus membedakan suara melodi dan suara iringan, pada bagian tersebut 
bentuk interval dimainkan dengan pelan dan bagian bass dimainkan 
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dengan cukup keras, sehingga lagu akan menjadi sangat indah jika 
dimainkan. 
 
B. Faktor-faktor Pendukung Dalam Teknik Permainan Lagu Rossiniana 
Op.119 
Pada pembahasan sebelumnya mengenai teknik permainan gitar 
klasik dalam lagu Rossiniana Op.119 sudah dijelaskan bahwa teknik 
permainan yang digunakan yakni Apoyando, Tirando, Harmonic, Slur, dan 
Arpeggio.Di luar teknik permainan yang telah dijelaskan pada subbab 
pembahasan sebelumnya terdapat juga faktor-faktor yang menjadi 
pendukung teknik permainan gitar klasik yang mana hal ini sangat perlu 
diperhatikan oleh gitaris klasik.Adapun faktor-faktor pendukung tersebut 
yakni; (1) speed, (2) power, (3) tone colour. Ketiga haltersebut  sangat erat 
kaitannya dengan teknik permainan gitar klasik. 
 
1.  Speed 
Dalam lagu Rossiniana Op.119 bagian yang menggunakan tempo 
cepat justru lebih banyak daripada yang menggunakan tempo lambat, bisa 
juga dikatakan tempo yang cepat lebih dominan dalam lagu ini. Pemain 
solo gitar klasik harus mampu mengembangkan kemampuan kecepatannya 
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untuk memainkan lagu Rossiniana Op.119. Berikut ini adalah bagian-
bagian dalam Rossiniana Op.119 yang memerlukan kecepatan dalam 
memainkannya. 
Birama 287 sampai 294288 
 
Gambar 23. Birama 287 sampai 294 
Sumber : (Giuliani, 1976: 18) 
 
Dalam wawancara dengan Rahmat Raharjo pada tanggal 19 Mei 
2014, beliau menyatakan bahwa  
“Jika menemui bagian yang sulit dan membutuhkan speed, yang 
terpenting adalah kita harus tahu  dulu notasi tersebut dan perhatikan 
apakah penempatan jari yang akan kamu gunakan sudah tepat atau 
belum, karena jika jari kita gak tepat itu bisa menghambat atau 
merusak permainan.” 
   
Pada birama 287 sampai 294 cenderung pada semua notasi 
menggunakan teknik Tirando, karena sangat membantu dalam kecepatan 
saat memainkan bagian terssebut, beda halnya apabila kita menggunakan 
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petikan Apoyando(bersandar) kita akan mengalami kesulitan dalam hal 
speed pada birama tersebut. 
Kita bisa lihat dalam birama 287 yang ditandai dengan lingkaran 
warna merahmenunjukan bentuk oktaf dalam memainkannya, menurut 
Rahmat Raharjo jika ingin menguasai speedhal pertama yang perlu 
diperhatikan ialah penempatan jari yang digunakan untuk bermain 
ataufingeringnya.Jika dilihat pada partitur yang digunakan, tidak 
ditemukan adanya petunjuk untukfingering, dengan kata lain gitaris bebas 
untuk menentukan fingering. Kebetulan pada birama 287 ditemukan 
adanya petunjuk fingering, jadi kita bisa langsung meniru apa yang sudah 
dituliskan dalam partituruntuk melatih speed. Royke dalam wawancara 
pada tanggal 15 Mei mengatakan bahwa; 
“Jika akan melatih speed, anda bisa memulainya dari tempo 
pelan terlebih dahulu secara terus-menerus, lalu sedikit demi sedikit 
naikan tempo hingga menjadi cepat dengan menggunakan 
metronome” 
 
Pada lingkaran warna hijaumenunjukan bentuk intervalyang 
memerlukan kecepatan sesuai tempo yang ditentukan dalam partituryaitu 
Allegro Vivace, sangat sulit untuk memainkan bagian tersebut karena posisi 
jari melangkah secara berurutan dari posisi 7 hingga posisi 1, kita dapat 
melatih bagian tersebut dengan cara melihat fingering yang sudah ada dan 
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dilatih secara terus-menerus sampai ratusan kali hingga mencapai speed 
yang telah ditentukan. 
 Birama 308 sampai 311309 
  
Gambar 24. Birama 308 sampai 311 
Sumber : (Giuliani, 1976: 19) 
 
Speeddalam pola permainan Slur juga terdapat padabirama 308 
sampai birama 311(lingkaran merah). Pada bagian ini teknikSlurdimainkan 
dengan pola descending. Adapun fingering dalam bagian ini yakni pada 
birama 308 pada ketukan pertama jari ke 1 menekan nada B lalu jari ke 2 
menekan nada G, dan dilanjutkan pada teknik Slurdescendingdengan 
penambahan jari ke 3 menekan nada C. 
Pada birama 309 ketukan pertama jari ke 1 menekan nada A lalu jari 
ke 3 menekan nada Fis, dan dilanjutkan pada teknik Slurdescendingdengan 
penambahan jari ke 4 menekan nada B. Pada birama 310 dan 311 hanya 
merupakan pengulangan dari birama 308 dan 309. 
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Untuk melatih speed pada bagian tersebut dapat dilatih dengan cara 
memainkan menggunakan metronome supaya tempo dapat terjaga dengan 
baik, karena pada bagian ini sangat susah untuk menjaga tempo disebabkan 
adanya teknik Slur, jika tidak dilatih menggunakan metronome maka 
tempo akan tidak setabil terkadang lari dari tempo aslinya ataupun malah 
melambat dari tempo sebelumnya. 
 
2. Power 
Power merupakan kekuatan suara yang dihasilkan dalam memainkan 
instrumen musik. Power dapat juga dibutuhkan/digunakanketika 
memainkan lagu dengan pembagian suara antara melodi utama dan iringan.  
Untuk memainkan gitar klasik power sangat dibutuhkan karena gitar klasik 
merupakan alat musik akustik yang tidak menggunakan pengeras suara. 
Biasanya pada sebuah lagu,power identik dengan penggunaan tanda 
ekspresi dan dinamika seperti piano, forte, cressendo, decressendo, 
sforzando, rinforzando, molto, grazioso dan sebagainya.Seorang gitaris 
klasik sangat perlu memiliki kemampuan dalam mengontrol power dengan 
baik karena dengan memiliki kemampuan tersebut seorang gitaris dapat 
memainkan sebuah lagu dengan baik pula.Besar kecilnya power yang 
digunakan tergantung pada penginterpretasian setiap gitaris dalam 
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membawakan sebuah lagu.Berikut ini adalah bagian dalam lagu Rossiniana 
Op.119 yang membutuhkan power dalam memainkannya. 
Birama 4 sampai 11 6 
 
Gambar 25. Birama 4 sampai 11 
Sumber : (Giuliani, 1976: 1) 
 
Pada bagian I birama 5 (lingkaran warna merah) harus dimainkan 
dengan lembut karena adanya tanda ekspresi pianopada birama tersebut, 
lalu pada birama 6 dan 7 (lingkaran warna hijau) terdapat ekspresi 
crescendo, sforzando, dan decressendo. Pada lingkaran warna hijau 
tersebut birama 6 ketukan pertama dimainkan dengan power yang pelan, 
ketukan kedua dimainkan dengan power yg sedikit lebih keras dari 
sebelumnya, dan pada lingkaran warna birubirama 7 ketukan pertama 
dimainkan dengan power yang lebih keras dari nada sebelumnya, lalu 
ketukan kedua dimainkan dengan power yang pelan kembali, karena 
adanya tanda ekspresi decressendo. 
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Birama 157 sampai 161158 
 
Gambar 26. Birama 157 sampai 161 
Sumber : (Giuliani, 1976: 10) 
 
Pada lingkaran warna merahmenunjukan nada tersebut merupakan 
melodi, sehingga pada saat memainkan menggunakan power yang lebih 
keras dari lingkaran yang warna biru, karena nada pada lingkaran warna 
biru merupakan iringan. 
Pada birama 158 kita lihat ada tanda ekspresi crescyang berarti 
dimainkan dengan power berangsur-angsur mengeras hingga pada awal 
birama 159 dimainkan dengan power yang lembut kembali. Lalu pada 
birama 160 terdapat tanda mfyang berarti dimainkan dengan power sedikit 
keras hingga pada birama 161 dimainkan dengan power yang keras. 
 
 
52 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Birama 273 sampai 276274 
  
Gambar 27. Birama 273 sampai 276 
Sumber : (Giuliani, 1976: 17) 
Kita dapat melihat lingkaran yang berwarna merah merupakan 
bentuk interval yang berperan sebagai iringan, dan lingkaran yang 
berwarna hijau merupakan bass yang berperan sebagai melodi. 
Birama 273 sampai 276 cukup sulit untuk dimainkan karena kita 
harus membedakan suara melodi dan suara iringan, pada bagian tersebut 
bentuk interval dimainkan dengan pelan dan bagian bass dimainkan 
dengan cukup keras, sehingga lagu akan menjadi sangat indah jika 
dimainkan. 
Bagian tersebut dapat dilatih menggunakan Etude simples no.1 dari 
Leo Brouwer 
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Gambar 28. Etude Simples no.1 Leo Brouwer 
(Sumber : Diktat PIM 1 Gitar) 
 
Tujuan memainkan Etude Leo Brower ini juga membantu dalam 
memainkan Rossiniana Op.119 birama 273 sampai 276. Dimana melodi 
utama terdapat pada wilayah bass dan iringan terdapat pada nada tinggi 
(treble). 
 
3. Tone Colour 
Rossiniana Op.119 merupakan sebuah karya yang memiliki banyak 
teknik, pada karya ini didominasi dengan teknik arpeggio. Ada dua cara 
untuk membedakan tone colour atau warna suara dalam memainkan lagu 
Rossiniana Op.119, yaitu dengan melakukan petikan apoyando dan 
tirando. Pada lagu Rossiniana Op.119didominasi dengan petikan tirando, 
seperti dalam memainkan teknik arpeggio dan petikan saat memainkan 
beberapa akor. Untuk mempermudah proses analisa pada karya ini akan 
dibahas bagian-bagian yang menggunakan teknik apoyando. 
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Birama 244 sampai 249245 
 
Gambar 29. Birama 244 sampai 249 
Sumber : (Giuliani, 1976: 15) 
 
Keterangan: lingkaran warna merah menandakan nada yang 
dimaksud menggunakan petikan apoyando, karena nada tersebut 
merupakan melodi yang harus dimainkan dengan tone colour yang jelas 
dan menonjol sehingga jika menggunakan petikan apoyando akan 
menghasilkan warna suara yang tebal dan bulat. Sangat disarankan ketika 
menggunakan petikan apoyando, kuku pada jari tangan kanan harus rata 
dan halus untuk menghindari produksi suara yang pecah atau cempreng. 
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Birama 118 sampai 121119 
 
Gambar 30. Birama 118 sampai 121 
Sumber : (Giuliani, 1976: 6) 
 
Keterangan: lingkaran warna merah menandakan nada yang 
dimaksud menggunakan petikan apoyando. 
Birama-birama tersebut merupakan bagian dalam Rossiniana 
Op.119yang meggunakan petikan apoyando. Petikan apoyando 
mempunyai karakter suara yang keras dan jelas, sehingga petikan ini 
digunakan untuk memainkan melodi, sedangkan petikan tirando  lebih 
cenderung digunakan untuk memainkan akor, arpeggio, dan tremollo. 
 
C. Pembahasan 
Rossiniana op.119 merupakan salah satu karya Mauro Giuliani yang 
diciptakan untuk permainan solo gitar.Pada karya ini terdapat lima bagian, 
dengan total birama yang berjumlah 398 birama. Karya ini dimainkan 
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dengan penggunaan teknik permainan gitar yang terbilang sulit untuk 
dimainkan, selain itu lagu ini juga dimainkan dalam tempo cepat dan durasi 
lagu yang panjang, sehingga karya ini termasuk dalam karya yang sulit 
karena memiliki tingkat kesulitan tinggi. 
Setelah dilakukan analisis maka telah diketahui bahwa terdapat 
beberapa teknik permainan gitar klasik yang digunakan pada Rossiniana 
op.119 yang secara garis besar sama dengan yang digunakan pada lagu-
lagu instrumental gitar klasik pada umumnya seperti; teknik arpeggio, 
teknik slur, teknik apoyando, teknik tirando dan teknik harmonic.Adajuga 
teknik yang dominan dan menjadi khas pada Rossiniana op.119, yakni 
teknik Arpeggio.  
Terdapat beberapa faktor yang berhubungan erat dengan permainan 
gitar klasik yang perlu diperhatikan oleh gitaris klasik, yakni; speed, 
power, dan tone colour. Faktor-faktor tersebut merupakan penunjang 
dalam permainan gitar klasik, karena untuk dapat memainkan karya musik 
dengan baik seorang pemain gitar perlu memperhatikan aspek-aspek 
tersebut karena berhubungan erat dengan teknik permainan dan interpretasi 
dalam membawakan sebuah karya salah satunya Rossiniana Op.119.
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Setelah dilakukanpenelitian mengenai analisis teknik permainan 
gitar dalam lagu Rossiniana no.1 op.119 karya Mauro Giuliani, 
didapatkan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian tersebut, yang 
menyatakan bahwa dalam lagu Rossiniana no.1 op.119, teknik permainan 
gitar tergolong sulit dimainkan, teknik-teknik tersebut yaitu teknik 
arpeggio, teknik slur, teknik apoyando, teknik tirando dan teknik 
harmonic.  
Teknik arpeggio merupakan teknik yang dominan pada lagu 
Rossiniana no.1 op.119 karena sering digunakan dan memiliki pola yang 
berbeda-beda.Bagian tersulit dalam lagu Rossiniana no.1 op.119 karya 
Mauro Giuliani terdapat pada birama 21, 54, 104, 168, 178, 190, 273, 
349, 377, dan 394. Faktor-faktor pendukung teknik permainan yang 
diperlukan untuk memainkan karya ini,yakni; speed, power, dantone 
colour. 
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B. Saran 
1. Lagu Rossiniana no.1 op.119merupakan salah satu komposisi gitar 
yang memiliki tempo cepat saat dimainkan, maka untuk dapat 
memainkan karya ini dengan baik dan benar, pemain gitar sangat 
perlu melatih kecepatan jari-jari tangan kanan maupun kiri untuk 
dapat memainkannya dengan sempurna. 
2. Lagu Rossiniana no.1 op.119 didominasi teknik arpeggio,sehingga 
untuk pemain gitar supaya dapat mengatasi bagian sulit tersebut perlu 
melatih dengan memainkan etude-etude, seperti etude no.1 dari Villa 
Lobos dan op.1a dari Mauro Giuliani untuk menunjang dalam teknik 
permainan tersebut. 
3. Sangat disarankan untuk melatih teknik Arpeggiodalam berbagai 
variasi, karena pada Rossiniana op.119 banyak digunakan teknik 
Arpeggio yang bermacam variasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
59 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta : Rineka Cipta. 
 
Banoe, Pono. 2003. Kamus Musik. Yogyakarta: Kanisius. 
 
Chiesa, Ruggero. 1976. Le RossinianePer Chitarra. Milano: Edizioni Suvini 
Zerboni 
 
Departemen Pendidikan Nasional. 2005. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia(EdisiKetiga). Jakarta: Balai Pustaka. 
 
Giuliani, Mauro. 1976. Le Rossiniane op.119-124. Milano : Edizioni Suvini 
Zerboni. 
 
Jamalus, (1981). Musik Untuk PSG. Jakarta: Depdikbud. 
 
Jatmiko, Tulus. 2007. Analisa Teknik Transkrip Cohey Minami Pada Lagu 
Nocturne In E Flat Major, OP. 9, No.2 Karya Chopin Dari Piano Ke 
Gitar. Tugas Akhir Skripsi S1. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Seni 
Musik. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
J.Summerfield, Maurice.1982.The Classical Guitar.UK:Ashley mark publishing. 
 
Komaruddin. 2001. Ensiklopedia Manajemen (edisi ke-5). Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Kristianto, Jubing. 2007. Gitarpedia. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
 
Ludenhoff, Martin. Artificial Harmonics Etude. 
http://imslp.org/wiki/Artificial_Harmonics_Etude_(Ludenhoff,_Martin) 
Diunduh pada tanggal 28 Maret 2016. 
 
Moleong, J. L. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi. Bandung: 
P.T. Remaja Rosdakarya. 
 
NN. 10 000 scores for classical guitar (partituras para guitarra clasica.pdf 
http://www.downloadprovider.me/search/10000-scores-for-classic-
guitar.html?aff.id=1849&aff.subid=14)Diunduh pada tanggal 18 Mei 
2014. 
 
60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oakes, David. 2000. Classical & Fingerstyle Guitar Tecnique. U.S.A : HalLeonard 
Corporation. 
 
Parkening, Christopher. 1997. The Christopher Parkening Guitar Method 
Vol.2:The Art and Tecnique of Classical Guitar In Collaboration with 
DavidBrandon. U.S.A : Hal Leonard Corporation. 
 
Picados. Guitar Techniques. (http://strumschool.com/guitar-vocabulary/guitar-
technique-vocab/page/2/) Diunduh pada tanggal 5 Mei 2014. 
 
Poerwadarminta, W.J. 1985.Kamus Umum Bahasa Indonesia. 
Jakarta:BalaiPustaka. 
 
Prier, Edmund Karl. 2009. Kanus Musik. Yogyakarta : Pusat Musik Liturgi. 
 
Raporot, Anatol. 2002. Analisis dan Perancangan Sistem Informasi. Yogyakarta : 
Andi Offset. 
 
Ridansyah, Dedi. 2000. Pelajaran Permainan Melodi Interlude Gitar Elektrik Troy 
Stetina. Tugas Akhir Skripsi S1. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Seni 
Musik. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Santana, Septiawan, K. 2007. Menulis Ilmiah Metode Penelitian Kualitatif. 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
 
Shearer, Aaron. 1990. Learning The Classical Guitar Part One. U.S.A: Melbay 
Publications. 
 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatf Kualitatif dan R&D. Bandung: C.V 
Alfabeta. 
 
Summerfield,Maurice J.1982.The Classical Guitar.UK:Ashley mark publishing. 
 
Tambajong, Japi. 1992. Ensiklopedi Musik. Jakarta: P.T Cipta Adi Pustaka. 
 
Tennant, Scott. 1995. Pumping Nylon: The Classical Guitaris’t 
TecniqueHandbook. U.S.A : Alfred Publishing Corporation. 
 
Vai, Steve. 1990. Freak Show Excess: Steve Vai’s 30 Hours Path to Virtuoso 
orDestroy Your Pop Career in One Easy Lesson. U.S.A : Guitar World. 
 
61 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wicaksono, Herwin, Yogo.2004.Praktik individual mayor 
Igitar.Yogyakarta:UniversitasNegeri Yogyakarta. 
 
Wicaksono, Herwin Yogo. 1993. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitas 
Bermain Gitar. Jurnal Cakrawala Pendidikan. Yogyakarta :Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
 
Wikipedia, Biography Mauro Giuliani. 
(https://en.wikipedia.org/wiki/Mauro_Giuliani/) Diunduh pada tanggal 5 
Mei 2014. 
 
Wiradi, Gunawan. 2009. Metodologi Studi Agraria: Karya Terpilih Gunawan 
Wiradi. Bogor : Sajogyo Institute dan Departemen Sains Komunikasi dan 
Pengembangan Masyarakat. Institut Pertanian Bogor. 
 
 
  
 
LAMPIRAN 



Data Hasil Wawancara 
 
Senin, 19 Mei 2014 
Lokasi wawancara dilakukan di rumah Bapak Rahmat Raharjo. 
Wawancara mengenai analisis Teknik Permainan dengan Rahmat Raharjo 
Keterangan : Y : Peneliti dan R : Informan 
 
Y : Assalammu’alaikum. 
RR : Walaikumsalam, sini masuk ke dalam aja yan. 
Y : Iya pak. 
RR : Sebentar ya saya masih ngelesin murid saya, 15 menit lagi kok. Tunggu dulu 
ya? 
Y : Oh iya pak, silahkan lanjutkan ngajarnya dulu. 
RR : (15 menit kemudian) okee,,kepriwe yan?ada yang bisa saya bantu? 
Y : Maksud kedatangan saya kesini begini pak, sesuai yang di sms tadi siang saya 
ingin menanyakan tentang teknik permainan Rossiniana no.1 karya Mauro 
Giuliani. 
RR : Oh iya oke oke, kebetulan dulu saya pernah ngulik lagu itu. Mari masuk ke 
ruangan pantai saja yaa...hehe. 
Y : Siap pak. 
RR : Mana-mana yang mau ditanya?  
Y : Kebetulan pak Rahmat sudah pernah ngulik lagu ini ya, yang ada dalam lagu 
Rossiniana ini teknik apa aja pak? 
RR : Heemmm,,,waah kalau tanya itu sih gak perlu ditanyakan, orang kamu aja 
udah tau kan? 
Y : Hehehe iya sih pak. 
RR : Teknik apa saja coba sebutin? (Lho kok malah jadi saya yang wawancara 
kamu ya..hahaha) 
Y : Hahaha ah pak Rahmat bisa aja, sesuai analisis saya di lagu ini terdapat teknik 
Arpeggio, Oktaf, Interval, Harmoni, Slur, hhmmm apa lagi yaa..  
RR : Nah, itu kok tau kenapa malah tanya saya, duh jann kepriwe kie wong 
purbalingga lah. Hehe,,, langsung saja menuju partitur yan. 
Y : Hehe iya pak, menurut pak Rahmat bagian mana yang menurut bapak sulit. 
RR : Ini kan sebuah karya master piece dari Mauro Giuliani yaa, ini juga termasuk 
lagu yang berdurasi panjang, kalau menurut saya sih jika ditanya mana yang 
sulit, yang pasti semua sulit yaa, tinggal bagaimana seseorang menyikapinya 
jika ingin menggarap lagu ini. 
Y : Jadi semua sulit ya pak.  
RR : Gini-gini saya jabarkan menurut pengalaman saya yaa,,ada  lagu yang secara 
musikal itu gampang, tapi secara teknik sulit. Ada juga yang secara teknik sulit 
tapi secara musikal gampang. Ada juga yang keduanya sulit. Jadi kita kembali 
pada diri sendiri dan tinggal kita menyikapinya seperti apa.   
Y : Iya juga ya pak. Hehe...terus menurut pak Rahmat biar bisa menguasai lagu ini 
etude apa sajakah yang menunjang untuk lagu ini? 
RR : Waaah ini pertanyaan cukup membingungkan bagi saya karena begini, tidak 
ada satupun etude yang diciptakan untuk sebuah karya.  
Y : Iya juga sih pak, kalau tidak ada etude yang diciptakan untuk sebuah karya, 
kenapa dibuat sebuah etude? 
RR : Etude itu sebenarnya hanya pendekatan  pada sebuah teknik-teknik saja yaa, 
atau menunjang teknik saja, misalnya begini etude no.1 Villa Lobos itu 
menunjang teknik Arpeggio. Kalau saya pribadi sih jika menggarap sebuah 
karya,  intinya jangan malas latihan yaaa, harus terus menerus dilatih, jika ada 
bagian yang kurang sempurna, lalu dilatih secara berulang-ulang. 
Y : Oh begitu ya pak, oia saya mengalami kesulitan di birama 271, bapak bisa 
memecahkan solusinya? 
RR : Birama 271 ini merupakan teknik interval yaa, gimana-gimana? 
  Y : Jadi kadang saya waktu memainkannya itu suka terpleset-pleset  pada jari 
tangan kiri, karena perpindahan posisi yang melompat pak. 
RR : Oke itu masalah teknis yaa, itu wajar jika pertama kali memainkannya pasti 
seperti itu, sayapun juga. Coba lah kalau kamu sudah mencobanya seratus kali 
atau mungkin dua ratus ratus kali pada bagian itu, pasti akan menjadi ringan 
dan tidak terpleset lagi jarinya. Untuk pedoman saja ya kamu coba latih etude 
Sor yang estudio 6, tapi itu hanya sebagai acuan saja. Selebihnya tetap fokus 
pada lagu. 
  Y : Ohh begitu ya pak. 
RR :  Ada lagi yang ditanyakan? 
  Y : Birama 55 ini solusinya gimana pak?biar tangan kiri dan kanan tidak lupa-lupa 
saat memainkan teknik harmonic ini, soalnya terkadang saya masih sering lupa 
pak, bahkan salah fret jadinya tidak berbunyi. 































